BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh bimbingan kelompok terhadap pemahaman diri
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lolak, hal ini dilihat dari hasil perolehan nilai rata-
rata sebelum pemberian treatment adalah 188.6 dan setelah diberikan treatment nilai
rata-rata menjadi 200.8 ini berarti setelah pemberian treatment terdapat peningkatan

pemahaman diri 12.2 pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lolak.

Hasil pengujian yang dilakukan menggunakan uji t diperoleh thiung =
6,048. Nilai tyhe pada o = 0,05; dk = n-1 (15-1 = 14) diperoleh sebesar =1,761 ,

dengan demikian thiwng lebih besar dari tiapel (thitung =6,048 > tianel =1,761).

Berdasarkan kriteria pengujian bahwa terima H, : jika thiung > twbel pada o
= 0,05; n-1, oleh karena itu hipotesis alternatif atau Ha dapat di terima,sehingga dapat
dinyatakan adanya pengaruh bimbingan kelompok terhadap pemahaman diri siswa
kelas VIII SMP NEGERI 1 LOLAK atau bimbingan kelompok dapat membantu

meningkatkan pemahaman diri pada siswa.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan diatas maka penulis

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut :

a. Layanan bimbingan kelompok dapat dijadikan sebagai sarana dalam
membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman diri.

b. Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian berikutnya sekiranya dapat
memanfaatkan teknik-teknik lain dalam Bimbingan Kelompok.

c. Untuk membantu meningkatkan pemahaman diri pada siswa diperlukan
kemampuan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan
bimbingan konseling pada siswa sehingga hal ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang positif bagi siswa.

d. Kepala sekolah juga perlu memberikan dukungan penuh demi
terselenggaranya pelayanan bimbingan dan konseling disekolah melalui
penyediaan fasilitas pendukung yang dapat membantu pelaksanaan kegiatan

bimbingan dan konseling.
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